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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in Indonesia'’s economic growth, but
business sustainability is a challenge, especially due to the low understanding of financial digitalisation.
Utilisation of Digital Financial Services is important to facilitate financial inclusion and support the
competitiveness of MSMEs in the era of technological revolution. This community service activity aims to
improve digital-based financial literacy in Banguntani MSMEs so that they are able to implement digital
finance in their business processes, towards sustainable business performance. The methods used are
socialisation, interactive training with a hands-on approach or "Learning While Practising”, and direct
assistance. Impact measurement was conducted through the comparison of pre-test and post-test scores. The
results showed an increase in digital financial literacy of 47.6%. This activity succeeded in transforming the
skills of Banguntani MSMEs, equipping them with the ability to record accurate finances, adopt QRIS, and
understand access to legal capital, which are prerequisites for optimal and sustainable business performance.
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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia,
namun keberlanjutan usaha menjadi tantangan, terutama terkait rendahnya pemahaman terhadap digitalisasi
keuangan. Pemanfaatan Layanan Keuangan Digital penting untuk memfasilitasi inklusi keuangan dan
mendukung daya saing UMKM di era revolusi teknologi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan berbasis digital pada UMKM Banguntani agar mereka mampu
mengimplementasikan keuangan digital dalam proses bisnisnya, menuju kinerja usaha yang berkelanjutan.
Metode yang digunakan adalah sosialisasi, pelatihan interaktif dengan pendekatan hands-on atau "Belajar
Sambil Praktik", serta pendampingan langsung. Pengukuran dampak dilakukan melalui perbandingan skor pre-
test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi keuangan digital sebesar 47,6%.
Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator penguasaan penggunaan Kegiatan ini berhasil mentransformasi
keterampilan UMKM Banguntani, membekali mereka dengan kemampuan mencatat keuangan akurat,
mengadopsi QRIS, dan memahami akses permodalan legal, yang merupakan prasyarat menuju kinerja usaha
yvang optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Digital, Finance, Pengabdian

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah yang biasa kita sebut sebagai UMKM merupakan kegiatan
perekonomian yang memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara
(Nurastuti et al. 2022), terutama di Indonesia. Perkembangan yang pesat akan jumlah UMKM
menurut data Kadin tahun 2023, menyatakan bahwa peningkatan jumlah UMKM bertumbuh
sebanyak 1,52% dari tahun 2022 sampai dengan 2023 (Yahya et al. 2024). Meskipun terjadi
peningkatan jumlah UMKM, namun keberlanjutan usaha menjadi tantangan tersendiri. Salah
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satunya pemahaman UMKM akan digitalisasi (Yahya and Nurjanah 2025). Oleh karenanya
dibutuhkan pendampingan khusus akan penerapan digitalisasi sehingga pelaku UMKM dapat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Sejak dimulainya pandemi COVID-19, adopsi layanan keuangan digital dan transaksi
nirsentuh telah meningkat secara global, mendorong transformasi digital yang cepat pada
industri jasa keuangan (Choung, Pak, and Chatterjee 2025). Indikator penting dari
kemampuan masyarakat untuk membuat keputusan keuangan keuangan adalah tingkat literasi
keuangan mereka (Lusardi 2019).

Dampak dari revolusi digital telah dirasakan langsung oleh semua orang, tren produk dan
layanan keuangan digital terus berkembang. Digital Layanan Keuangan Digital (Digital
Financial Services/DFS) telah mendapatkan popularitas di seluruh dunia dan saat ini
dianggap sebagai metode yang paling menjanjikan untuk memfasilitasi inklusi keuangan dan
memungkinkan akses keuangan (Chhillar, Arora, and Chawla 2024). Produk dan layanan
keuangan telah menjadi semakin terdigitalisasi dan dapat diakses melalui platform dan
aplikasi online (Adella Octaviana and Rio Rita 2021).

Digital Financial Services didefinisikan sebagai layanan keuangan yang diakses dan
dikirimkan melalui saluran digital (ponsel, internet, kartu) yang mencakup pembayaran,
pengiriman uang, dan pencatatan (Kumar, Mishra, and Saha 2019). Penggunaan DFS,
terutama QRIS, terbukti meningkatkan inklusi keuangan karena memberikan akses bagi
pelaku UMKM yang sebelumnya unbanked ke dalam ekosistem perbankan formal (Ayem
and Wahidah 2021). Penelitian oleh Sholihah, Naufal, and Ariesey (2023) menunjukkan
bahwa kendala utama 77% UMKM adalah ketergantungan pada pencatatan manual yang
memakan waktu lama dan rentan terhadap human error. Peralihan ke aplikasi akuntansi
digital (seperti Raptor POS atau aplikasi sejenis) secara signifikan meningkatkan kecepatan
rekonsiliasi kas dan akurasi data keuangan dibandingkan metode konvensional (Epitasari and
Heliani 2026).

Dengan kemajuan teknologi yang ada, pelaku UMKM seharusnya dapat menyesuaikan
diri dan memanfaatkan teknologi dalam bisnis yang mereka jalankan, agar keberlangsungan
usaha dapat terwujud. Berbagai layanan keuangan digital telah banyak ditawarkan,
diantaranya fintech syariah (Yahya, Affandy, and Narimawati 2020; Aisah and Kusuma
2024), aplikasi keuangan digital (Permatasari et al. 2023), e-commerce (Yahya et al. 2023), e
money (Purwoko 2021), dan masih banyak lagi yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku
UMKM yaitu QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard). QRIS bukan sekadar alat
pembayaran, tetapi juga alat strategis. Menurut penelitian Sebayang and Rahmawati (2023),
adopsi QRIS dapat meningkatkan volume penjualan harian (rata-rata 25-30%) karena
kemudahan transaksi bagi konsumen yang lebih menyukai pembayaran non-tunai (cashless).
Selain itu, QRIS membantu UMKM memperluas pasar dengan menjangkau segmen
pelanggan digital.

Agar pelaku UMKM dapat memahami dan mengimplementasikan layanan digital
keuangan tersebut, maka kami tim pengabdian masyarakat bermaksud untuk memberikan
edukasi serta pendampingan mengenai layanan digital keuangan. Pelaku UMKM Banguntani
merupakan pelaku UMKM dengan berbagai jenis usaha, diantaranya kuliner, batik, petani
salak, dan pengrajin. Pada saat kami melakukan observasi, kami menemukan bahwa pelaku
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usaha di Banguntani belum memanfaatkan digitalisasi dalam proses bisnis mereka. Kesulitan
mereka adalah gagap teknologi dan ketakutan akan kesalahan saat memanfaatkan teknologi,
serta minimnya pengetahuan mengenai literasi keuangan (Wafa et al. 2023).

Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan literasi digital terutama keuangan digital untuk
keberlanjutan usaha di era revolusi teknologi. Hasil kegiatan diharapkan pelaku UMKM
dapat mengimplementasikan keuangan digital dalam proses bisnisnya.

METODE PELAKSANAAN

Untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM Banguntani, tim
PKM akan melakukan kegiatan sosialisasi serta pendampingan terkait pemanfaatan teknologi
yang dilakukan guna mengatasi permasalahan yang dihadapi. Hal pertama yang dilakukan
yaitu mengidentifikasi isu utama, yaitu banyak UMKM yang masih memiliki tingkat literasi
keuangan yang rendah, terutama dalam hal penggunaan layanan keuangan digital. Selain itu,
akses terhadap layanan keuangan berbasis digital sering kali menjadi tantangan bagi UMKM,
yang dapat mempengaruhi kinerja usaha mereka.

Kegiatan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), di mana
peneliti terlibat langsung bersama pelaku UMKM untuk mengidentifikasi masalah,
menerapkan solusi (aplikasi keuangan & QRIS), dan mengevaluasi hasilnya secara
kolaboratif. Metode yang digunakan mencakup survei kepada pelaku UMKM untuk
mengumpulkan data tentang usaha yang dijalankan dan keberlanjutan usaha. Kemudian hasil
survei dan wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi solusi permasalahan. Berdasarkan
identifikasi tersebut kemudian tim menyusun materi kegiatan, jadwal pelaksanaan kegiatan
dan pendampingan, serta melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil kegiatan.

Tahap Persiapan (observasi, EliErD Pelaksar)aan (Pelatlhgn Tahap Monitoring dan
. dan Pendampingan berbasis .
survei dan wawancara) Praktik) evaluasi

Gambear 1. Metode Pelaksanaan Kegaitan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan diawali dengan survei dan wawancara untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi pada para pelaku UMKM. Adapun pelaksanaan
kegiatan dilaksanakan pada pada tanggal 18 Juli 2025 di aula tempat pelatihan dan
pengembangan UMKM Banguntani. Jumlah peserta sebanyak 12 UMKM yang tergabung
dalam kelompok UMKM Banguntani.

Kegiatan pelatihan interaktif dilaksanakan selama dua hari penuh di Balai Desa
Banguntani, dirancang secara khusus untuk mengubah pemahaman teoritis menjadi
keterampilan praktis bagi para pelaku UMKM. Fokus utama dari kegiatan ini adalah
metodologi "Belajar Sambil Praktik" (Learning by Doing). Tim pengabdian memulai sesi
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dengan menjelaskan pentingnya Literasi Keuangan Digital sebagai modal dasar untuk
meningkatkan daya saing usaha. Materi inti dibagi menjadi empat sesi utama:

1.

Sesi 1: Manajemen Kas Digital dan Transaksi Modern

Sesi ini berfokus pada transisi dari transaksi tunai ke non-tunai. Tim menjelaskan konsep
dasar e-money (uang elektronik) dan fungsi Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS). Pelaksanaan dilakukan secara interaktif, di mana setiap peserta didorong untuk
mengunduh dan mengaktifkan setidaknya satu aplikasi dompet digital. Kemudian,
dilakukan simulasi transaksi QRIS secara langsung antar sesama peserta. Tim juga
memberikan template spanduk QRIS untuk UMKM Banguntani, sehingga mitra langsung
memiliki alat untuk mengadopsi sistem pembayaran modern ini. Interaksi yang terjadi
bukan hanya tanya jawab, tetapi juga saling membantu antar peserta dalam mengatasi
kendala teknis smartphone. Dengan menyediakan QRIS, UMKM dapat melayani
pelanggan yang tidak membawa uang tunai, berpotensi meningkatkan transaksi harian
sebesar 15-20% berdasarkan tren preferensi konsumen cashless saat ini.

Gambar 2. Pembuatan QRIS

Sesi 2: Praktik Pencatatan Keuangan Digital Sederhana

Berdasarkan observasi awal, pencatatan manual membutuhkan waktu +2 jam per hari
untuk rekonsiliasi stok dan kas. Dengan aplikasi, waktu ini dipangkas menjadi +30 menit
(efisiensi 75%). Praktik pencatatan keuangan digital merupakan sesi krusial karena
rendahnya literasi pencatatan keuangan yang dilakukan oleh pelaku UMKM. Tim
memperkenalkan beberapa aplikasi akuntansi digital sederhana yang user-friendly dan
gratis (misalnya, BukuWarung atau BukuKas). Tidak hanya sekedar presentasi, sesi ini
sepenuhnya diisi dengan praktik hands-on. Peserta diminta membawa data transaksi
usaha mereka (pembelian bahan baku, penjualan, dan biaya operasional) selama satu
minggu terakhir. Tim kemudian memandu langkah demi langkah cara mencatat transaksi
tersebut ke dalam aplikasi, membedakan akun pribadi dan usaha, hingga cara melihat
laporan laba rugi sederhana. Keaktifan peserta sangat tinggi, terlihat dari banyaknya
pertanyaan mengenai penyesuaian aplikasi dengan jenis usaha mereka yang beragam.

3. Sesi 3: Akses Permodalan dan Keamanan Fintech
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Mengingat banyak UMKM yang masih kesulitan mengakses modal formal atau terjebak
dalam pinjaman ilegal, sesi ini membahas secara mendalam tentang ekosistem Fintech
Pendanaan (Peer-to-Peer Lending) yang resmi terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Tim pengabdian memberikan edukasi kritis tentang cara membedakan pinjaman online
legal dan ilegal, risiko bunga, serta persyaratan pengajuan. Materi disampaikan melalui
studi kasus nyata dan sesi role-playing di mana tim berperan sebagai petugas pinjaman
dan peserta berperan sebagai pengusaha yang mengajukan, membuat suasana menjadi
lebih hidup dan pemahaman akan risiko menjadi lebih mendalam.

Gambar 3. Role-playing

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil menciptakan atmosfer kolaboratif di mana tim
pengabdian tidak hanya menjadi pengajar tetapi juga fasilitator dan mentor. Pendekatan
interaktif ini memastikan bahwa pengetahuan tidak hanya terserap di tingkat kognitif, tetapi
benar-benar terinternalisasi menjadi kemampuan teknis yang dapat diimplementasikan segera
oleh UMKM Banguntani setelah kegiatan berakhir, menjadikannya langkah nyata menuju
kinerja usaha yang lebih berkelanjutan.
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Gambar 4. Dokumentasi bersama

Untuk mengukur dampak pelatihan, digunakan instrumen tes yang menguji pemahaman
peserta terkait konsep dan aplikasi keuangan digital. Hasil peningkatan tingkat literasi

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test

Indikator Rata-rata Skor Pre- Rata-rata Skor Peningkatan
Test Post test (%)

Pemahaman konsep dasar Digital Finance 55,3 82,1 48,5%

(e-money, QRIS, Fintech)

Kemampuan membedakan Keuangan 61,7 85,5 38,6%

Pribadi dan Usaha

Penguasaan penggunaan Aplikasi 48,9 80,4 64,4%

Pencatatan Keuangan Digital (misal:

BukuWarung, AkuntansiUKM)

Pengetahuan  risiko dan  keamanan 59,5 83,0 39,5%

bertransaksi digital

Pemahaman akses dan scleksi Fintech 51,2 78,8 53,9%

Pendanaan yang legal dan aman

Pemahaman mengenai QRIS 55,3 80,1 44.8%

Rata-rata Skor Keseluruhan 55,3 81,65 47,6%

Sumber: Data primer, diolah 2025
Tabel

1 menunjukkan hasil perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan

peningkatan literasi keuangan berbasis digital sebesar 47,6%. Peningkatan tertinggi terlihat
pada indikator "Penguasaan penggunaan Aplikasi Pencatatan Keuangan Digital" (64,4%).
Hal ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang melibatkan hands-on practice (praktik
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langsung) dan fokus pada alat yang praktis (tool-centric) sangat efektif dalam merubah
kemampuan teknis UMKM Banguntani.

Kegiatan ini berhasil menjadi fondasi penting dalam membekali UMKM Banguntani
dengan literasi dan keterampilan keuangan digital yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan
era digital, yang merupakan prasyarat utama untuk mencapai kinerja usaha yang lebih
optimal dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan, terjadi peningkatan substansial dalam tingkat literasi
keuangan digital pelaku UMKM, yang terukur dari kenaikan rata-rata skor pre-test ke post-
test sebesar 47,6%. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan metode pelatihan yang
interaktif dan berorientasi pada praktik (hands-on), terutama dalam menguasai penggunaan
aplikasi pencatatan keuangan digital dan sistem pembayaran modern seperti QRIS.

Peningkatan literasi ini menjadi fondasi penting bagi UMKM Banguntani menuju usaha
yang lebih tangguh. Para pelaku usaha kini memiliki keterampilan kunci yang langsung
berdampak pada operasional harian. Mereka sudah mampu mencatat keuangan secara akurat
dan real-time, memisahkan aset pribadi dari usaha, dan menyediakan data valid untuk
pengambilan keputusan yang tepat. Selain itu, adopsi Transaksi Digital (QRIS) meningkatkan
efisiensi dan memperluas jangkauan pasar, sementara pemahaman tentang Akses Permodalan
Legal membentengi mereka dari risiko pinjaman ilegal. Keterampilan praktis ini
menempatkan UMKM pada jalur yang jelas menuju kinerja usaha yang optimal dan
berkelanjutan di era digital.

Meskipun terdapat tantangan minor terkait kesinambungan implementasi bagi peserta
usia lanjut, secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mentransformasi pola pikir dan
keterampilan UMKM Banguntani. Adopsi layanan keuangan digital ini diharapkan akan
secara bertahap meningkatkan transparansi keuangan, efisiensi operasional, dan daya saing
UMKM di era digital, sehingga berkontribusi nyata pada stabilitas dan pertumbuhan usaha
mereka dalam jangka panjang.
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